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Abstract 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi dan menganalisis rasio profitabilitas pada 
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sudiang tahun 2017 sampai dengan 2020. Penelitian ini 
menggunakan landasan teori-teori manajemen keuangan mengenai rasio profitabilitas pada 
laporan keuangan, alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Gross Profit Margin, 
Net Profit Margin, Return On Aset, dan Return On Equity. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa Margin Laba Kotor (GPM) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sudiang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, dilihat dari Net Profit Margin (NPM) juga mengalami 
peningkatan selama 4 tahun (2017-2020). Kemudian Return On Aset mengalami penurunan 
pada tahun 2020, dan Return On Equity mengalami peningkatan selama tahun 2017-2020. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas pada laporan keuangan PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang Sudiang dapat dikatakan cukup baik untuk menjalankan operasional 
perusahaan. 

Kata kunci: Rasio Profitabilitas, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Aset, dan 

Return On Equity. 

This research was conducted to find out information and to analyze the profitability ratio at PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Sudiang from 2017 to 2020. This study uses the foundation of financial 

management theories regarding profitability ratios in financial statements, the analytical tools used in 

this research are Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, and Return On Equity. 

Based on the analysis results show that the Gross Profit Margin (GPM) at PT. Pegadaian (Persero) 

Sudiang Branch has increased every year, seen from the Net Profit Margin (NPM) has also increased for 

4 years (2017-2020). Then Return On Assets has decreased in 2020, and Return On Equity has increased 

during 2017-2020. The results of this study indicate that the profitability ratio in the financial statements 

of PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sudiang can be said to be good enough to run company operations.  

Keywords: Profitability Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, and Return 
On Equity. 

1.  Pendahuluan  

PT.Pegadaian (Persero) merupakan lembaga perkreditan non bank yang memberikan 
pelayanan kepada masyarakat agar dapat memperoleh dana secara cepat melalui 
perkreditan. PT. Pegadaian (Persero) merupakan metode lembaga alternatif untuk 
memenuhi kebutuhan pembiayaan mereka yang membutuhkan. Dalam tujuan 
perusahaan pegadaian, menyediakan dana bagi nasabah menengah dan bawah tidak 
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hanya untuk keuntungan, tetapi juga melalui bisnis intinya untuk memberikan 
dukungan bagi sektor ekonomi dan kebijakan serta rencana pemerintah yang sedang 
berkembang melalui usaha intinya yaitu bidang jasa penyaluran kredit atas hukum 
gadai. 

Peran pegadaian sebagai lembaga pembiayaan saat ini dan di masa mendatang masih 
sangat penting untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
membutuhkan. Bisa dikatakan PT. Pegadaian (Persero) sebagai salah satu perusahaan 
BUMN di lingkungan pemerintah setiap tahun berkembang dan juga bisa memberikan 
kontribusi bagi negara dalam bentuk pajak dan keuntungan. Dalam hal ini, upaya 
tersebut dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sehingga dapat 
mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Oleh karena itu, pegadaian berupaya 
keras memperbaiki cara pengoperasian dananya agar tidak hanya stabil. Karena jika 
terlalu banyak dana tidak terpakai maka keuntungan akan berkurang, sehingga 
pegadaian tidak bisa mendapatkan keuntungan yang terbaik. 

Dalam menganalisis dan mengevaluasi keadaan keuangan dan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba, maka perlu dilakukan peningkatan efektifitas 3 
kegiatan operasional atau kinerja keuangannya, yang dapat dilihat dari tingkat 
profitabilitas pegadaian. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengevaluasi profit suatu perusahaan. Profitabilitas memiliki arti yang lebih baik 
daripada laba, karena profitabilitas merupakan ukuran efisiensi kinerja suatu 
perusahaan, keuntungan yang akan diperoleh dibandingkan dengan kekayaan atau 
modal yang dihasilkan oleh laba tersebut. Semakin tinggi margin keuntungan 
pegadaian maka semakin baik kinerjanya, begitu pula sebaliknya. 

2.  Metode 

Untuk mendapatkan informasi yang mendukung pada penelitian ini maka digunakan 
suatu metode penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Lapangan Pengumpulan data melalui observasi secara langsung terhadap 
suatu objek yang hendak diteliti dengan metode: Wawancara adalah melaksanakan 
wawancara dengan pihak-pihak yang berkepentingan pada satu perusahaan yang 
diteliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Peneliti melaksanakan 
wawancara kepada pihak manajemen divisi keuangan serta pihak yang terkait lainnya 
pada PT.Pegadaian (Persero) cabang Sudiang.; Dokumentasi adalah dokumen yang 
didapatkan dari data seperti visi dan misi, struktur organisasi, serta berkas-berkas 
yang bersangkutan dengan keuangan melalui arsip laporan keuangan PT.Pegadaian 
(Persero) cabang Sudiang.; Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
observasi ata pengematan secara langsung terhadap objek yang hendak diteliti. 

2. Penelitian Kepustakan, adalah penelitian dengan membaca dan mencari informasi 
memalui buku-buku, seni sastra, laporan-laporan tertulis, serta karya-karya ilmiah 
yang berkaitan dengan peneliitian yang diteliti. 

3. Metode Analisis Kuantitatif 
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3.  Hasil dan Diskusi  

3.1.  Analisis Gross Profit Margin (GPM)  

Analisa rasio GPM ini pada dasarnya untuk mendapatkan seberapa bagusnya 
perusahaan dalam mengoptimalkan beban atau harga pokok penjualan yang 
kemudian menciptakan laba kotor yang lebih besar daripada penjualan yang ia 
lakukan. Adapun Hasil dari GPM yaitu sebagai berikut:  

 

 

Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa GPM tahun 2017 sebesar 
41,61%, tahun 2018 sebesar 45,00%, tahun 2019 sebesar 95,31%, dan tahun 2020 sebesar 
97,40%. Presentase tersebut membuktikan bahwa tingkat Gross Profit Margin yang 
didapatkan oleh perusahaan sepanjang empat tahun terakhir (tahun 2017-2020) 
mengalami kenikan setiap tahunnya. 
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3.2.  Analisis Net Profit Margin 

 Analisa rasio NPM adalah laba penjualan sesudah menghitung semua biaya dan pajak 
penghasilan dengan penjualan. 

 

 

Sesuai perhitungan dari analisis NPM maka diperoleh hasil pada tahun 2017 NPM 

sebesar 40,10% yang membuktikan bahwa setiap Rp 1,- penjualan akan memperoleh 

neto sebesar Rp. 0,4010,-. Di tahun 2018 NPM yang menghasilkan sebesar 43,44% 

membuktikan bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan memperoleh neto sebesar Rp. 

0,4344. Di tahun 2019 NPM yang diperoleh adalah sebesar 95,01% yang membuktikan 

bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan diperoleh Rp. 0,9501,-. Dan tahun 2020 NPM yang 

diperoleh ialah sebesar 98,05% yang membuktikan bahwa setiap Rp 1,- penjualan akan 

mendapatkan neto sebesar Rp 0,9805. Dari hasil perhitungan tersebut, maka tingkat 

Net Profit Margin yang diperoleh perusahaan selama 4 tahun terakhir mengalami 

kenaikan. 

3.2.  Analisis Return On Aset (ROA) 

Rasio yang digunakan sebagai pengukur kemampuan dalam satu perusahaan secara 

menyeluruh dalam menghasilkan laba dengan jumlah aktiva yang terdapat didalam 

perusahaan. 
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Dari perhitungan diatas maka ROA yang dihasilkan di tahun 2017 yaitu sebanyak 

1,5%, di tahun 2018 sebanyak 1,5%, kemudian tahun 2019 sebanyak 3,0%, dan di tahun 

2020 mengalami penurunan yaitu sebesar 2,9%. 

3.3.  Return On Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan berapa persen yang didapatkan pada laba bersih dihitung dari 

modal pemilik. 

 

Dari perhitungan diatas maka ROE yang dihasilkan di tahun 2017 sebanyak 14,00%, di 

tahun 2018 sebanyak 13,42%, pada tahun 2019 sebesar 3,86% dan pada tahun 2020 

sebesar 30,90%. Angaka tersebut menunjukkan bahwa ROE yang diperoleh 

perusahaan selama 4 tahun (tahun 2017-2020) mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

4.  Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan, maka dapat diketahui bahwa GPM tahun 2017 sebanyak 

41,61%, tahun 2018 sebanyak 45,00%, tahun 2019 sebanyak 95,31%, dan di tahun 2020 

sebanyak 98,30%. Angka tersebut membuktikan bahwa presentase Gross Profit Margin 

yang diperoleh perusahaan selama empat tahun terakhir (tahun 2017-2020) mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 
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Net Profit Margin yang diperoleh perusahaan selama 4 tahun terakhir mengalami 

peningkatan. Ini dikarenakan tingkat laba bersih mengalami peningkatan. Hal ini 

membuktikan bahwa biaya-biaya mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang 

mengakibatkan turunnya margin keuntungan. 

Secara presentase untuk rasio ROA pada di tahun 2020 mengalami sedikit penururnan 

jika dibandingkan dengan tahun 2019. Akan tetapi jika dilihat secara keseluruhan nilai 

uang, keuntungan bersih ditahun 2020 meningkat, dimana PT. Pegadaian (Cabang) 

membukukan keuntungan bersih sebanyak 6,02 milliar rupiah pada tahun 2020 karena 

biaya bunga dan pajak yang dikeluarkan tahun 2020 lebih sedikit dibandingkan tahun 

2019. 63  

Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa perusahaan dalam mengendalikan 

modal sendiri dalam memperoleh keuntungan neto mengalami peningkatan ditahun 

2020. Dengan demikian, dapat dilihat selama 4 tahun terakhir ROE perusahaan telah 

sanggup dalam mengendalikan modalnya secara maksimal.  

Dari perhitungan yang dilakukan terhadap rasio Profitabilitas menunjukkan bahwa 

PT. Pegadaian (Persero) cabang Sudiang dalam rentang waktu 2017 sampai 2020 

memiliki kemampuan untuk menciptakan laba dan menunjukkan kinerja keuangan 

yang positif ditengah persaingan bisnis sejenis yang semakin ketat dan keadaan yang 

terjadi di tahun 2020, perusahaan masih mampu membukukan laba.  
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